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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh
penerapan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE)
terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi kingdom Plantae kelas X
SMA Negeri 1 Indralaya. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi
Experiment dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X IPA 1 sebagai kelas kontrol yang ditentukan dengan menggunakan teknik
Simple Random Sampling. Metode Pengumpulan data adalah tes, observasi, dan
angket. Dengan instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda, lembar observasi
aktivitas peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran serta angket respon
peserta didik terhadap pembelajaran dengan menggunakan model SFAE. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran SFAE dapat meingkatkan
pemahaman konsep peserta didik dengan hasil n-gain terkategori sedang. Data
hasil respon peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respon
positif terhadap model pembelajaran SFAE. Hasil analisis menunjukkan bahwa
model pembelajaran SFAE berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep
peserta didik paada materi kingdom Plantae kelas X SMA Negeri 1 Indralaya.

Kata Kunci: Model SFAE, Pemahaman Konsep, Plantae
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ABSTRACT

This study aims to obtain information about the effect of the application
of Student Facilitator And Explaining (SFAE) learning model to the students'
concept of understanding on the material of kingdom Plantae class X SMA Negeri
1 Indralaya. The research method used is Quasi Experiment with Noquivalent
Control Group Design research design. The sample in this research is class X IPA
2 as experiment class and class X IPA 1 as control class determined by using
Simple Random Sampling technique. Methods Data collection is a test,
observation, and questionnaire. With the research instrument in the form of
multiple choice questions, activity observation sheet of learners and the
implementation of learning and questionnaire response of learners to learning by
using SFAE model. The results of the study show that SFAE learning model can
improve the understanding of learners concept with n-gain result is categorized as
moderate. The result data of the learners' response indicate that the learners give
positive response to the SFAE learning model. The result of the analysis shows
that SFAE learning model has significant effect to the understanding of the
students' concept of material kingdom Plantae class X SMA Negeri 1 Indralaya.

Keywords: SFAE Model, Concept Understanding, Plantae
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terjadi
antara peserta didik, anatara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Peserta didik dapat dikatakan belajar apabila
terjadi perubahan pada diri peserta didik tersebut, perubahan itu bukan hanya
bertambahnya ilmu pengetahuan namun juga bertambahnya kecakapan siswa,
minat, sikap, serta perubahan tingkah laku menjadi lebih baik.

Pembelajaran sains bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep
dengan bermakna agar siswa dapat mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-
hari. Biologi adalah bidang sains yang mempelajari kehidupan (Campbell, 2008).
Siswa harus mampu menafsirkan dan memahami konsep dengan benar dalam
pembelajaran biologi. Berdasarkan pengertian tersebut proses pembelajaran
biologi memerlukan suatu proses, bukan hanya sekedar mempelajari konsep-
konsep melainkan pembelajaran yang dapat mengungkapkan konsep melalui suatu
gejala atau fenomena.

Peserta didik wajib memiliki kemampuan pemahaman konsep didalam proses
pembelajaran yang digunakan sebagai bekal dalam memecahkan suatu masalah
yang diberikan kepada peserta didik terutama pada pembelajaran Biologi. Salah
satu cabang ilmu Biologi yang mempelajari tentang keanekaragaman makhluk
hidup adalah materi dunia tumbuhan kelas X pada KD 3.8 menerapkan prinsip
Klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya
dalam kelangsungan kehidupan di bumi. Didalam kehidupan sehari-hari peserta
didik tentunya berinteraksi dengan lingkungan dan makhluk hidup terutama

tumbuh-tumbuhan yang beranekaragam dari sisi bentuk, struktur dan bagian
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bagian organ tubuhnya dimana untuk mengetahui hal tersebut peserta didik harus
memahami beberapa konsep dan istilah-istilah.

Dunia tumbuhan merupakan materi yang relevan dengan lingkungan sekitar,
namun berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan peneliti selama mengikuti
kegiatan Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) di SMA
SMA Negeri 1 Indralaya, didapatkan fakta bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan guru masih didominasi metode ceramah, sehingga menyebabkan
peserta didik apabila diminta untuk bertanya tidak ada yang bertanya, apabila
diberikan pertanyaan peserta didik tidak menjawab pertanyaan. Kurangnya
keingintahuan terhadap pembelajaran inilah yang berdampak terhadap kurangnya
pemahaman konsep peserta didik pada materi yang dipelajari tersebut. Selain itu,
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik di kelas XI yang
telah mempelajari materi ini sebelumnya menyatakan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan terbukti ketika peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan dasar mengenai materi dunia tumbuhan peserta
didik ragu untuk menjawab dan cenderung tidak tahu. Peserta didik mengakui
bahwa pada saat proses pembelajaran guru hanya memberikan metode ceramah
dan tugas mencatat kembali isi dari buku pelajaran yang mereka gunakan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zarisma, dkk. (2016) menyatakan
bahwa kesulitan belajar yang dialami peserta didik pada materi dunia tumbuhan
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internalnya adalah kurangnya minat belajar peserta didik pada materi dunia
tumbuhan dan kebiasaan belajar yang buruk, sedangkan faktor eksternalnya
adalah metode maupun model yang digunakan dalam pembelajaran masih
menggunakan model konvensional. Kerumitan suatu konsep dan banyaknya
istilah biologis menjadi penyebab peserta didik dalam memahami suatu konsep.
Hal tersebut sejalan dengan isi NSTA (2013) menyatakan bahwa kesulitan peserta
didik dapat berasal dari istilah biologis yang belum dapat dikuasai siswa dan
kerumkitan suatu konsep karena komplesitas informasi atau ciri dari konsep

tersebut, sehingga perlu diperhatikan dan dilakukan upaya pemecahannya.
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Upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan
peserta didik dalam mempelajari Biologi yang terdapat banyak materi abstrak dan
konsep tersebut serta dalam mengoptimalkan proses pembelajarannya dapat
menggunakan model pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, model
pembelajaran merupakan pola yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas (Suprijono,2013).

Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut salah satunya adalah model pembelajaran Student Facilitator And
Explaining (SFAE). SFAE adalah model pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik dengan maksud meminta peserta didik untuk berperan menjadi
narasumber terhadap temannya di kelas dikarenakan apabila peserta didik saling
bertukar pikiran dan berkomunikasi diantara sesama peserta didik mereka dapat
lebih mudah dalam mengerti pembelajaran, hal ini berkaitan dengan masalah
komunikasi yang selama ini  peserta didik kesulitan dalam memahami
pembelajaran yang disampaikan oleh guru dikarenakan penggunaan bahasa atau
kata-kata yang disampaikan tetapi apabila peserta didik berdiskusi dan saling
bertukar pikiran dengan sesama peseerta didik mereka akan menjadi lebih mudah
memahami materi. Dengan menggunakan model SFAE ini pada tahapan dimana
peserta didik berdiskusi dengan teman kelompoknya, mereka dapat saling
bertukar informasi dan dapat berbagi pengetahuan satu sama lain. Pada tahapan
selanjutnya dimana pada saat peserta didik diminta untuk menyampaikan
penjelasan tentang materi pembelajaran, peserta didik tersebut dapat lebih paham
tentang materi yang disampaikan, dalam model SFAE peserta didik dapat
menyampaikan materi melalui bagan atau peta konsep (Aqgib, 2013) .

Penelitian mengenai Student Facilitator And Explaining (SFAE) ini telah
dilakukan oleh Rangkuti (2015) yang dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 1
Hinai Tahun pelajaran 2012/2013 pada materi sistem eksresi menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan
model pembelajaran Student Facilitator And Explaining. Selain itu, penelitian
Pebriani (2013) menyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator And Explaining (SFAE) di kelas VIII MTSN Model Padang
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pada pembelajaran IPA, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik. Dari penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa model pembelajaran SFAE dapat meningkatkan hasil belajar.
Namun dari hasil penelitian-penelitian tersebut belum diketahui model
pembelajaran SFAE dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran SFAE terhadap pemahaman konsep peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana

pengaruh model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE)
terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi Kingdom Plantae untuk
kelas X SMA Negeri 1 Indralaya?”

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas X SMA negeri 1 Indralaya pada semester genap tahun pelajaran
2017/2018. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran
Student Facilitator And Explaining (SFAE). Materi yang diambil dalam penelitian
ini adalah materi konsep yang terdapat pada kompetensi dasar 3.8 Menerapkan
prinsip Kklasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya
dalam kelangsungan kehidupan di bumi, Pengukuran pemahaman konsep
berdasarkan empat kategori yaitu: (1) Siswa mampu membedakan nama contoh-
contoh konsep bila dia melihatnya, (2) Siswa mampu menyatakan ciri-ciri konsep
tersebut, (3) siswa mampu memilih atau membedakan mana yang contoh dan
yang bukan contoh, dan (4) siswa mampu memecahkan masalah yang berkenaan

dengan konsep tersebut..

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang pengaruh

penerapan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE)
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terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi Kingdom plantae kelas X
SMA Negeri 1 Indralaya.

1.5 Manfaat Penelitian

Setelah dilakukan penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan yaitu sebagai berikut :

1.

Bagi peserta didik, memperoleh pengalaman belajar dengan menggunakan
model SFAE dan sehingga meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
Bagi guru, diharapkan dapat dijadikan alternatif pembelajaran bagi guru
tentang model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) pada
mata pelajaran biologi sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik.

Bagi sekolah, sebagai masukan dan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam
upaya meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam pelaksanaan
pembelajaran melalui model pembelajaran.

Bagi peneliti lain, memberikan pengetahuan kepada peneliti dalam menyusun
dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
SFAE.

1.6 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Ho : Penerapan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE)

berpengaruh tidak signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik

pada materi Kingdom plantae kelas X SMA Negeri 1 indralaya.

Hi : Penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE)

berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik pada

materi Kingdom plantae kelas X SMA Negeri 1 Indralaya.
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